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Abstact

Analysis of Bacterial Abundance in Fish, Substrate, Water and Ice Used in Minitrawl Operations in
Pamekasan Waters

Fish is a source of animal protein which is generally the choice of society because it is relatively
cheap and easy to obtain. Fish that are sold in dead condition are prone to quality degradiation so
that bacteria can easly breed. Data on the amount of bacteria in fish related to the type of gear
to another which can greatly affect the quality of the catch. Therefore, this research was
conducted using a Minitrawl. The research objective was to see the amount of bacteria in fish
caught using a mini fishing boat before being given and after being notified by considering the
amount of bacteria in the subsfrate in the waters, sea water and ice cubes used by fishermen. The
TPC (Total Plate Count) research method using Tryptic soy Agar (TSA) as media and pathogenic
bacteria using Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose Agar (TCBS) as media on fish “kardinal pita lebar”
(Apogon fasciatus), sea water, substrate in the waters, and ice cubes that use for operating
Minitrawl. The result of this research showed value TPC heterotrophic bacteria (TSA) which
contaminated sample ITE (fish wihthout ice) 9,89 Log CFU/ml, IS (fish with ice) 9,85 Log CFU/ml, AL
(sea water) 4,91 Log CFU/mI, S (substrate in the waters) 5,28 Log CFU/ml and ES (ice cubes that use
for fishermen) 3,29 Log CFU/mI amount of pathogenic bacteria (TCBS) in ITE 5,27 Log CFU/mI , IS
3,24 Log CFU/mI, AL 3,45 Log CFU/ml, § 1,78 Log CFU/mI, ES 3,87 Log CFU/ml,most highest amount is
in the ITE with value of TPC heterotrophic bacteria (TSA) 9,89 Log CFU/ml and pathogenic bacteria
(TCBS) 5,27 Log CFU/mI.
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Abstrak

lkan merupakan sumber profein hewani yang umumnya menjadi pilihan masyarakat karena
memiliki harga yang relatif murah dan mudah didapat. [kan yang dijual dalam kondisi telah mati
rentan terhadap penurunan kualitasnya sehingga bakteri dapat dengan mudah berkembang
biak. Data tentang kelimpahan bakteri pada ikan sehubungan dengan jenis alat tangkap perlu
menjadi perhatian dengan mempertimbangkan metode penangkapan yang berbeda antara
satu alat tangkap dengan alat tangkap lainnya yang sangat mungkin mempengaruhi kualitas hasil
tangkapannya. Oleh karena itu, penelitian dilakukan dengan menggunakan MiniTrawl. Tujuan
penelifion adalah untuk mengetahui  kelimpahan bakteri pada ikan yang ditangkap
menggunakan MiniTraw! sebelum diberi es dan sesudah diberi es dengan mempertimbangkan
kelimpahan bakteri di substrat perairan dan es batu yang digunakan nelayan. Metode penelitian
TPC (Total Plate Count) menggunakan media Tryptic Soy Agar (TSA) dan bakteri patogen
menggunakan media Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose Agar (TCBS) pada ikan kardinal pita lebar
(Apogon fasciatus), air laut, substrat perairan dan es batu yang digunakan pada pengoperasian
MiniTrawl. Hasil penelitian menujukkan nilai TPC bakteri heterotrof (TSA) yang mengkontaminasi
sampel ITE (ikan tanpa es) 9,89 Log CFU/ml, IS (ikan dengan es) 9,85 Log CFU/ml, AL (air laut) 4,91
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Log CFU/ml, S (substrat perairan) 5,28 Log CFU/mI dan ES (es batu yang digunakan nelayan) 3,29
Log CFU/mI. Kelimpahan bakteri patogen (TCBS) pada ITE 5,27 Log CFU/mI, IS 3,24 Log CFU/mI, AL
3.45 Log CFU/mI, S 1,78 Log CFU/ml, dan ES 3,87 Log CFU/ml. Kelimpahan tertinggi yaitu pada ITE
dengan nilai TPC bakteri heterotrof (TSA) 9,89 Log CFU/mI dan bakteri patogen (TCBS) 5,27 Log

CFU/ml.

Kata kunci: Total Plate Count, Apogon fasciatus, bakteri heterotrof, bakteri patogen

PENDAHULUAN

lkan merupakan sumber protein hewani
yang umumnya menjadi pilihan masyarakat
karena memiliki harga yang relatif murah.
lkan yang telah mati rentan terhadap
penurunan  kualitasnya sehingga bakteri
dapat dengan mudah berkembang biak
(Dwiyitno, 2010). Penurunan kualitas bukan
hanya berasal dari bakteri yang secara alami
terdapat pada ikan, namun juga pada
bakteri berasal dari sumber lain di antaranya
adalah substrat perairan, air laut,
penanganan ikan hasil tangkapan nelayan
dan cara penangkapan. Pengoperasian
MiniTrawl sebagai alat tangkap umumnya
dioperasikan di fishing ground yang memiliki
dasar perairan berpasir atau berlumpur, dan
tidak terdapat karang dengan target utama
ikan-ikan demersal (Aji et al., 2013).

Kualitas air tempat ikan hidup sangat
berpengaruh terhadap kualitas dari ikan.
Kualitas air yang baik akan menghasilkan
ikan-ikan yang berkualitas dan kelangsungan
hidup ikan menjadi baik. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Hamidah et al., 2019
kualitas air suatu perairan juga dapat
menentukan mutu dari ikan yang menempati
lingkungan tersebut. Kualitas suatu perairan
juga berhubungan dengan substrat perairan.
Bahan organik yang mengendap di substrat
perairan mengakibatkan kelimpahan bakteri
yang memanfaatkan  bahan  organik
meningkat dan jumlah oksigen di perairan
berkurang (Apriliana et al., 2014). Askar et al.,
2018 melaporkan bahwa kelimpahan bakteri
coliform pada air laut yang telah diisolasi
menggunakan media LB dan  BGLB.
Berdasarkan laporannya, ditemukan rata-
rata bakteri coliform pada air laut sebanyak
9->1100 MPN/100 ml dan (Sinatryani, 2014)
juga melaporkan bahwa rata-rata bakteri
pada substrat perairan yang telah diisolasi
menggunakan media CMC Agar berkisar

antara 5,2 x 10* - 3,5 x 10° CFU/ml. Junaedi et
al., 2020 juga melaporkan pada ikan kurisi
yang tercemar oleh bakteri heterotrof 8,59
Log CFU/g dan Vibrio sp. 5,41 Log CFU/g
yang telah diisolasi menggunakan media TSA
dan TCBS. Pasca panen ikan harus dilakukan
penanganan.  Annisah et al (2019)
menyatakan bahwa penggunaan es batu
yang murah dan mudah didapatkan oleh
nelayan dapat mempertahankan mutu dan
kesegaran ikan hasil tangkapan. Namun,
penggunaan es batu yang digunakan
nelayan dinilai dapat mempertahankan
mutu ikan tidak dapat lepas dari kontaminasi
bakteri.

Data tentang kelimpahan bakteri pada
ikan sehubungan dengan jenis alat tangkap
perlu menjadi perhatian dengan
mempertimbangkan metode penangkapan
yang berbeda antara satu alat tangkap
dengan alat tangkap lainnya yang sangat
mungkin  mempengaruhi  kualitas  hasil
tangkapannya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilokukan dengan menggunakan MiniTrawl.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan bakteri pada ikan yang
ditangkap menggunakan MiniTrawl sebelum
diberi es dan setelah diberi es dengan
mempertimbangkan  kelimpahan  bakteri
yang terdapat di substrat perairan, perairan
dan es yang digunakan nelayan.

MATERI DAN METODE

Sampel yang digunakan berupa air
laut, substrat perairan, es batu yang
digunakan nelayan dan daging ikan. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini antara
lain NaCl, air, spirtus, larutan alkohol 70%,
akuades, media TSA (Tryptic Soy Agar),
media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Salt
Sucrose).

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: dissecting set, botol kaca 250
ml, botol kaca 100 ml, timbangan analitik,
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GPS, autoklaf, oven, hand counter, inkubator,
bunsen, nampan, korek api, kantong kresek,
aluminium foil, kapas, fisu, blue tip,
mikropipet, lemari pendingin, wrap plastic,
alat tulis, kertas label, cool box, cawan Petri,
erlenmeyer 1000 ml, gelas ukur 100 ml dan
1000 ml, magnetic strirer, hot plate, botol
spray, pengaduk, kamera, karet gelang,
glove, masker, spatula, plastik berukuran 2 kg,
timbangan digital.

Pengambilan sampel dilakukan
dengan mengikuti nelayan MiniTrawl yang
beroperasi di perairan Pamekasan. Jenis

sampel yang diambil adalah ikan Kardingls ;-

pita lebar (Apogon fasciatus) dengan
perlakuan tanpa es, ikan dengan es, substrat
perairan, air laut dan es batu yang
digunakan oleh nelayan. Penelition ini
dilaksanakan pada bulan November 2020
dengan menggunakan enam (6) kali jumlah
towing (penarikan jaring) sebagai ulangan.

Penelitian ini menggunakan 2 jenis
sterilisasi yaitu sterilisasi kering dan sterilisasi
basah.  Burhanuddin &  Endah, 2017
menyatakan bahwa sterilisasi kering
dilokukan untuk mensterikan beberapa
peralatan gelas dengan menggunakan oven
pada suhu 121°C selama 15 menit dan
menggunakan nyala api bunsen setiap kali
hendak  melakukan  kegiatan  aseptik.
Sterilisasi basah dilakukan untuk mensterilkan
beberapa jenis media pertumbuhan mikroba
dengan menggunakan autoklaf pada suhu
121°C tekanan 1 atm selama 15 menit (Lukas,
2006).

Sebanyak 16 g media TSA (Difco)
dengan 0,9% NaCl, dan sebanyak 35,5 g
media TCBS (Difco) masing-masing media
dilarutkan ke dalam 400 ml akuades,
menggunakan magnetic sfirer agar proses
homogen lebih cepat. Mulut botol kaca 250
ml ditutup dengan aluminium foil hingga
rapat kemudian dilapisi wrap plastic dan
selanjutnya dipanaskan menggunakan hot
plate hingga mendidih. Rejeki et al. (2016)
menyatakan bahwa pemanasan media
pada hot plate menggunakan suhu 280°C.

Sebanyak 18 g NaCl larutkan dengan
2000 ml akuades, sfirer sampai merata.
Sebanyak 90 ml larutan fisiologis (NaCl 0,9%)
menggunakan gelas ukur kedalam botol

kaca 100 ml dan ditutup dengan
menggunakan aluminium foil hingga rapat
dan dilakukan sterilisasi  basah dengan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
dan tekanan 1 atm selama 15 menit.

Sebanyak 270 ml akuades diambil
menggunakan gelas ukur dimasukkan dalam
3 buah botol kaca 100 ml dan ditutup
dengan menggunakan aluminium foil hingga
rapat kemudian dilapisi wrap plastic dan
dilokukan sterilisasi  basah menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm
selama 15 menit.

Sampel ikan tanpa es yang diambil
dimasukkan ke dalam plastik berukuran 2 kg
kemudian diberi label dan dimasukkan ke
dalam cool box. Sampel ikan dengan es
yang diambil dimasukkan ke dalam plastik
berukuran 2 kg kemudian diberi label dan
dimasukkan ke dalam cool box. Sampel air
laut diambil dari permukaan perairan di fitik
nelayan menangkap ikan (Nurdiana et al.,
2019). Sampel air laut dimasukkan ke dalam
botol sampel berukuran 300 ml hingga rapat
kemudian diberi label dan dimasukkan ke
dalam cool box. Sampel substrat perairan
diambil dari substrat perairan di lokasi
MiniTrawl! dioperasikan kemudian dimasukkan
ke dalam plastik berukuran 2 kg kemudian
diberi label dan dimasukkan ke dalam cool
box. Sampel es batu yang digunakan
nelayan diambil dimasukkan ke dalam plastik
berukuran 2 kg kemudian diberi label dan
dimasukkan ke dalam cool box.

Isolasi bakteri heterotrof pada media TSA
(Tryptic Soy Agar) dan bakteri patogen pada
media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Salt
Sucrose)

Sampel ikan berupa daging sebanyak
10 g, dilarutkan ke dalom 920 ml larutan
fisiologis (NaCl 0,9%). Larutan ini disebut
larutan induk 10° Sebanyak 10 ml larutan
induk 10° diencerkan ke dalam 90 ml larutan
NaCl fisiologis seri pengenceran 107" dan
pengenceran dilakukan secara bertahap
sampai seri pengenceran 1077, Isolasi pada
media TCBS seri pengenceran yang
digunakan adalah 1072, Isolasi  bakteri
dengan menggunakan metode pour plate
atau cawan taung yang digunakan untfuk
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mengamati keaneka-ragaman spesies koloni
yang berbeda. Menurut Dwinanti  dan
Tanbiyaskur (2014) metode pour plate yaitu
mengambil 1 mi larutan sampel
pengenceran 1072 kemudian dilakukan
inokulasi ke dalam cawan Peftri. Sebanyak 15
ml media TSA dan TCBS dituang ke dalam
cawan Pefri dan dihomogenkan secara
perlahan-lahan  dengan  menggerakkan
cawan Petri hingga membentuk angka
delapan. Setelah media TSA dan TCBS
memadat, dilakukan inkubasi selama 24 jom
pada suhu 35°C (Lestari et al. 2016).
Selanjutnya dilakukan pengamatan
karakteristik koloni bakteri dari hasil isolasi
bakteri. Menurut Wahjuningrum et al. (2013)
karakteristik koloni bakteri dapat diamati
dengan menggunakan karakter berupa
bentuk koloni, ukuran koloni, warna koloni,
elevasi koloni, dan tepi koloni.

Sampel ikan vyang telah beku di
diamkan pada suhu ruang beberapa menit
hingga es mencair. Setelah ikan fidok lagi
beku diambil dagingnya sebanyak 10 g,
kemudian dilakukan pengenceran ke dalam
90 ml larutan fisiologis (NaCl 0,9%). Larutan ini
disebut larutan induk 10°. Sebanyak 10 ml
pada 10° diencerkan ke dalam 90 ml larutan
NaCl fisiologis seri pengenceran 107" dan
pengenceran dilakukan secara bertahap
sampai larutan sampel seri pengenceran
1077. Isolasi pada media TCBS menggunakan
seri pengenceran 1072, Isolasi bakteri dan
pengamatan karakteristik koloni bakteri pada
sampel ikan dengan es dilakukan dengan
metode seperti sebelumnya.

Sebanyak 10 ml sampel air laut
dilakukan pengenceran dengan
menggunakan botol kaca 100 ml berisi
larutan fisiologis (NaCl 0,9%) dilarutkan ke
dalam 90 ml. Larutan ini disebut sebagai
sebagai larutan induk 10°. Sebanyak 10 ml
larutan induk 10° diencerkan ke dalam 90 ml

larutan fisiologis (NaCl 0.9%) seri
pengenceran 107" dan  dilakukan
pengenceran secara bertahap sampai pada
larutan fisiologis (NaCl 0,9%) seri

pengenceran 1072, Isolasi pada media TCBS
menggunakan seri pengenceran 107", Isolasi
dan pengamatan karakteristik koloni bakteri
pada sampel air laut dilakukan dengan
metode seperti sebelumnya.

Sampel substrat perairan sebanyak 10 g
dilakukan pengenceran ke dalam 90 ml
larutan NaCl fisiologis sebagai larutan induk
10°.  Sebanyak 10 ml pada larutan 10°
diencerkan ke dalam 90 ml larutan NaCl
fisiologis (larutan sampel seri pengenceran
107'). Pengenceran  dilakukan  secara
bertahap sampai pada larutan sampel seri
pengenceran 1073, Isolasi pada media TCBS
menggunakan seri pengenceran 107", Isolasi
bakteri dan pengamatan karakteristik koloni
bakteri pada sampel substrat perairan
dilakukan dengan metode yang sama seperti
pada kegiatan yang telah dilakukan.

Sampel es batu yang ftelah cair
dilakukan pengenceran dengan
menggunakan botol kaca 100 ml Sampel es
batu 10 ml dilarutkan ke dalam 90 ml
akuades steril. Sebanyak 10 ml pada larutan
induk 10° diencerkan ke dalam 90 ml
akuades steril seri pengenceran 107"  dan
pengenceran dilakukan secara bertahap
sampai pada larutan sampel seri
pengenceran 1072 Isolasi pada media TCBS
menggunakan seri pengenceran 107", Isolasi
dan pengamatan karakteristik koloni bakteri
pada es batu dilakukan seperti kegiatan
yang telah dilakukan.

Penghitungan nilai TPC bakteri
dilakukan dengan menghitung koloni bakteri
secara keseluruhan pada sampel air laut,
substrat perairan, es batu yang digunakan
nelayan dan daging ikan. Menurut Ingr, 2010
TPC merupakan metode yang dilakukan
untuk menghitung kelimpahan mikroba.

Pengamatan  karakteristik  morfologi
koloni bakteri dilakukan secara makroskopis
hasil isolasi pada sampel air laut, substrat
perairan, es batu yang digunakan nelayan
dan daging ikan dari media TSA dan TCBS
pada prosedur vyang telah dilakukan.
Karakteristik  yang diamati  yaitu  warnag,
bentuk, ukuran, tepi, dan elevasi
(Wahjuningrum et al, 2013). Pada
pengamatan  morfologi  koloni  bakteri
dilokukan secara makroskopis menggunakan
kasat mata.

Hasil analisis perhitungan nilai TPC dan
pengamatan karakteristik koloni bakteri dari
sampel ikan tanpa es, ikan dengan es, air
laut, substrat peraira, dan es batu yang

356 Analisis Kelimpahan Bakteri Pada lkan, Substrat, Air Serta Es (Riana et al.)



Jurnal Kelautan Tropis November 2021 Vol. 24(3):353-363

digunakan nelayan dianalisis secara deskriptif
berdasarkan visualisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

lkan kardinal pita lebar (A. fasciatus)
perlakuan tfanpa es dan dengan es memiliki
ukuran hampir sama yaitu rata-rata panjang
tubuh 9,5 cm sedangkan rata-rata berat
tubuh 13,5 g. Ukuran panjang ikan A.
fasciatus menurut Goren et al., 2009 adalah
10 cm. Gokoglu et al., 2012 melaporkan
berat total minimum dan maksimum ikan A.
fasciatus yang di tangkap di Gulf Antalya,
Turkey adalah 1,49 dan 6,55 g.

Hasil analisis nilai TPC pada ITE (ikan
tanpa es) dan IS (ikan dengan es)
memperoleh hasil yang telah disajikan pada
Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat
diketahui bahwa kegiatan isolasi bakteri
heterofrof dan patogen dari sampel ikan
kardinal pita lebar (A. fasciatus) tfanpa es dan
dengan es pada masing-masing  jenis
menunjukkan nilai TPC (Total Plate Count)
yang berbeda. Perbedaan nilai TPC pada
media TSA dan TCBS ini dimungkinkan oleh
perlakuan yang diberikan pasca panen. lkan
yang dengan es nilai TPC nya lebih rendah,
dikarenakan pemberian es dapat menekan
perftumbuhan bakteri. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Sydfitri et al., 2016
menyatakan bahwa, penanganan ikan
dengan pemberian es dapat
mempertahankan mutu dan dapat menekan
perftumbuhan bakteri. Nilai TPC bakteri
hetotrof ikan kardinal pita lebar (A. fasciatus)
ITE dan IS pada media TSA adalah 9,89 Log
CFU/g dan 9,85 Log CFU/g (Gambar 1).
Badan Standarisasi Nasional  (SNI-01-2729-
2006) menyatakan bahwa batas maksimum
cemaran pada ikan segar, yaitu 5 CFU/g
atau setara dengan 5,69 log CFU/g. Menurut
Ingr, 2010 menyatakan bahwa standar
maksimum kontaminasi bakteri pada ikan
yaitu 1 x 10® CFU/g atau setara dengan 6 log
CFU/g.

Nilai TPC bakteri patogen ikan kardinal
pita lebar (A. fasciatus) ITE 5,27 Log CFU/g
dan IS 3,24 Log CFU/g (Gambar 1). Standar
kontaminasi bakteri Vibrio sp. pada ikan
segar berdasarkan (IAMS, 1962) sebesar 0/g.
CSN 569609 (2008) juga melaporkan

maksimum kontaminasi bakteri Vibrio sp.
pada ikan segar adalah 0/25g.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
TPC bakteri heterotrof dan bakteri patogen
pada sampel ITE dan IS melebihi batas
maksimum kontaminasi bakteri yang dapat
menyebabkan  penurunan  mutu  ikan.
Menurut Apriani et al, 2017 semakin finggi
angka cemaran bakteri pada  ikan
menyebabkan kualitas ikan semakin
menurun. Tingginya nilai TPC IS pada media
TSA dan TCBS dimungkinkan oleh kualitas es
yang digunakan selama penanganan (ES)
hasil tangkapan di kapal. Selain itu, nilai TPC
bakteri heterotrof yang tinggi pada ikan
dapat juga berkaitan dengan AL (air laut)
dan S (substrat perairan). Air  laut
mengandung nufrien yang dimanfaatkan
oleh ikan sebagai bahan makanan
kemudian sisa makanan dan kotoran ikan
akan mengendap di substrat  perairan
menjadi bahan organik. Bahan organik yang
tinggi akan memiliki senyawa karbon organik
sebagai sumber makanan bakteri (Askar ef
al., 2018).

Kontaminasi bakteri Vibrio sp. sering
dikaitkan dengan makanan laut sebagai
kontaminan alami. bakteri Vibrio sp. dapat
menyebabkan penyakit infeksi pada manusia
(Wagey et al., 2013). Menurut Alaboudi et al.,
2016 Vibrio sp. tersebar di lingkungan laut dan
menyebabkan penyakit gastroenteritis pada
manusia. Autlet et al., 2007 juga melaporkan
kontaminasi  bakteri  Vibrio choleraeyang
dapat menyebabkan penyakit diare kolera.
Vibrio cholera banyak ditemukan pada
permukaan air.

Bakteri patogen Vibrio sp. yang
menginfeksi ikan  dapat  menghambat
pertumbuhan ikan dan apabila dikonsumsi
oleh manusia dapat menyebabkan penyakit
gastroenteritis ~ (Sutiknowati, 2013).  Hasil
penelifian ini menunjukkan nilai TPC bakteri
patogen pada ikan finggi. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Sutiknowati, 2013 bakteri
patogen pada biota laut dapat menjadi
indikator biota laut terinfeksi melalui air laut
dan substrat perairan.

Analisis terhadap kelimpahan bakteri
heterofrof  dan patogen pada AL
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memperoleh hasil nilai TPC seperti yang telah
disajikan pada (Gambar 1). Nilai TPC bakteri
heterofrof AL pada media TSA adalah 4,91
Log CFU/g (Gambar 1). Menurut Askar et al.,
2018 kelimpahan bakteri pada air laut
berkisar antara  9->1100 MPN/100 ml.
Kementrian Lingkungan Hidup Nomor 51
tahun 2004 juga menyatakan standar baku
mutu kelimpahan bakteri pada air laut
sebesar 1000 MPN/100 ml.

Nilai TPC bakteri patogen AL pada
media TCBS adalah 3,45 Log CFU/g (Gambar
1). Menurut Ganesh et al. (2010), quorum
sensing bakteri Vibrio sp. di perairan adalah
10%. Menurut Pepenfort et al, 2016 quorum
sensing merupakan jumlah  kelimpahan
minimal bakteri Vibrio sp. untuk
mengekspresikan sifat patogennya.

Nilai TPC pada AL menunjukkan nilai
TPC pada media TSA lebih finggi, hal tersebut
diduga karena tingginya kandungan organik
yang ada pada air  laut  sehingga
menyebabkan tingginya nilai TPC pada
bakteri heterotrof. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Askar et al, 2018 menyatakan
bahwa, tingginya kandungan organik pada
air laut menjadi penyebab melimpahnya
bakteri pada lingkungan tersebut. Lou et al.,
2010 juga menyatakan bahwa bahan
organik yang berada dilingkungan bakteri

heterotrof hidup dimanfaatkan sebagai sumber
nutrisi.

Hasil analisis terhadap kelimpahan
bakteri heterofrof pada S memperolen
hasilnilai TPC seperti yang telah disajikan
pada (Gambar 1). Nilai TPC bakteri heterotrof
S adalah 5,28 Log CFU/g (Gambar 1). Sari
dan Agus, (2014) menyatakan bahwa
kelimpahan bakteri heterotrof pada substrat
perairan berkisar antara 0,60x107°
1,35x10"°CFU/g.

Nilai TPC bakteri patogen S adalah 1,78
Log CFU/g (Gambar 1). Askar et al., 2018
melaporkan kelimpahan bakteri Vibrio sp.
pada substrat perairan berkisar antara 7,3-7,9
Log CFU/g. Lailatussyifa et al, 2020 juga
melaporkan, kelimpahan bakteri Vibrio sp.
pada sedimen berkisar antara 4,0 X 10* - 7,8 X
10* Log CFU/g.

Nilai TPC pada S menunjukkan pada
media TSA lebih tinggi. Melimpahnya bakteri
heterotrof pada substrat perairan dapat
disebabkan oleh bakteri dan bahan-bahan
organik yang berada diperairan mengendap
dilapisan substrat perairan. Menurut Askar et
al., 2018 tingginya bakteri heterotrof pada §
dibandingkan dengan AL karena tidak terjadi
resuspensi substrat perairan. Melimpahnya
bakteri heterotrof pada substrat perairan
didukung oleh keadaan substrat perairan

12 -
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Jenis Sampel
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Gambar 1. Nilai TPC (Total Plate Count) dari bakteri patogen dan bakteri heterotrof (Log CFU/Q)
yang berhasil dihitung pada media TSA dan TCBS.
Keterangan: ITE= ikan tanpa es, IS = ikan dengan es, AL= air laut, S= substrat perairan,

ES= es yang digunakan nelayan.
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yang berlumpur, memungkinkan akumulasi
bahan organik pada substrat perairan. Bahan
organik yang tfinggi akan memiliki senyawa
karbon organik sebagai sumber makanan
bakteri (Askar et al., 2018).

Hasil analisis terhadap  kelimpahan
bakteri heterotrof pada ES memperoleh hasil
nilai TPC seperti yang felah disajikan pada
(Gambar 1). Nilai TPC bakteri heterotrof es
batu yang digunakan nelayan adalah 3,29
Log CFU/g (Gambar 1). Berdasarkan SNI 01-
3839-1995 kudalitas es batu yang digunakan
nelayan secara mikrobiologis fidak terpenuhi
hanya dengan memasak bahan air yang
dimasak, tetapi juga memperhatikan faktor
pengolahan, pengemasan dan
pendistribusian.

Nilai TPC bakteri patogen ES adalah
3.87 Log CFU/g (Gambar 1). Rohman &
Tutiek, 2018 melaporkan bahwa rata-rata
kelimpahan bakteri patogen pada es batu
balok berkisar 0,244 x 104 CFU/ml. Liliana et

pada es batu balok 6,23 x T103CFU/ml.
Pengolahan dan penangganan es batu
yang tfidak terjaga ke higienisannya dapat
menyebabkan melimpahnya bakteri.

Keragaman Spesies Koloni Bakteri

Hasil penelitian pengamatan
karakteristik menunjukkan jenis koloni bakteri
heterotrof memiliki karakter morfologi yang
berbeda-beda. Karakter bentuk koloni ITE
dan IS (Tabel 1), menunjukkan jenis koloni
bakteri heterotrof yang berhasil diisolasi dari
sampel ITE dan IS memiliki karakteristik koloni
yang sama yaitu warna koloni krem; bentuk
melingkar, fidak beraturan; tepian koloni
bakteri memiliki kesamaan pada rata, fidak
beraturan, berombak, yang berbeda pada
IS memiliki tepian seperti benang-benang
tetapi fidak ada pada ITE; elevasi memiliki
kesamaan pada sedikit cembung dan
cembung namun datar pada IS fidak
terdapat pada ITE; ukuran sedang pada ITE
terdapat juga pada IS meskipun pada IS

al., 2016 melaporkan bahwa bakteri patogen terdapat juga kecil dan besar.
Tabel 1. Keragaman spesies koloni bakteri heterotrof pada media TSA.
Pengamatan Koloni Bakteri Media TSA
Makroskopik ITE IS AL S ES
Warna Krem Krem Krem Krem Krem
Melingkar,
Melingkar, Seperti
Melingkar, Tidak benang-
Tidak beraturan benang Melingkar,
Bentuk beraturan radler Berkerut Melingkar
Tidak
Beraturan,Ra
tq, Rataq,
Rata, Berombak, Berlekuk,
Berombak, Seperti Seperti Rata, Seprti
Tidak benang- benang- benang-
Tepian beraturan benang benang benang Rata
Sedikit
Sedikit cembung, Cembung, Cembung,
cembung, cembung, Datar, Sedikit Berlipat,
Elevasi cembung datar cembung Datar Datar
Kecil,
Sedang, Kecil,
Ukuran Sedang Besar Sedang, Kecil Sedang Kecil

Keterangan: ITE= ikan tanpa es, IS = ikan dengan es, AL= air laut, S= substrat perairan, ES= es yang
digunakan nelayan.
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Tabel 2. Keragaman spesies koloni bakteri patogen pada media TCBS

PengOmOfOn Koloni Bakteri Media TSA
Makroskopik ITE IS AL S ES
Warna Kuning, Hijou  Kuning, Hijou  Kuning, Hijau Kuning Kuning
Melingkar,
Berlekuk, Melingkar, Melingkar,
Tidak Melingkar, Tidak Tidak
Bentuk beraturan Rata beraturan beraturan Melingkar
Rata,
Berlekuk,
Tidak Rata, Tidak Rata, Rata,
Tepian beraturan beraturan Berombak Berombak Rata
Datar,
Cembung, Cembung,
Sedikit Sedikit Cembung, Cembung,
Elevasi cembung cembung Datar, Rata Datar Datar
Sedang, Kecil, Sedang, Kecll,
Ukuran Kecil Besar Besar Sedang Kecil

Keterangan: ITE= ikan tanpa es, IS = ikan dengan es, AL= air laut, S= substrat perairan, ES= es yang

digunakan nelayan.

Menurut Wahjuningrum et al., 2013 morfologi
koloni pada media TSA berwarna krem,
elevasi cembung dan tepiannya halus.
Junaedi et al., 2020 melaporkan bahwa,
pada koloni bakteri heterofrof yang diisolasi
dari  daging ikan memiliki karakteristik
morfologi yang beragam.

Berbeda dengan jenis bakteri patogen
dari sampel ITE dan IS pada media TCBS
(Tabel 2). ITE dan IS memiliki karakteristik
warna koloni yang sama yaitu kuning dan
hijau; bentuk koloni melingkar, yang berbeda
pada ITE memiliki bentuk berlekuk, fidak
beraturan dan IS memiliki bentuk rata. Tepian
koloni bakteri rata, fidak beraturan tetapi
pada ITE juga memiliki ftepian berlekuk.
Elevasi memiliki kesamaan pada cembung
dan sedikit cembung namun datar pada ITE
tidak terdapat pada IS; ukuran ITE dan IS
memiliki perbedaan vyaitu pada ITE kecil
sedangkan IS sedang dan besar. Menurut
Ihsan & Retnaningrum, 2017 koloni bakteri
Vibrio sp. pada media TCBS memiliki
morfologi koloni yaitu warna kuning, hijau,
bentuk koloni melingkar, tepian rata dan
elevasi cembung dan cekung. Menurut
Hidayat, 2013 warna koloni kuning pada
media TCBS terjadi ketika bakteri
memfermentasikan sukrosa.

Koloni bakteri heterotrof pada AL, S,
dan ES juga memiliki kesamaan warna yaitu
krem; bentuk melingkar namun pada AL
terdapat seperti benang-benang radler
sedangkan S berkerut; tepian rata, tetapi AL
dan S memiliki tepian yang sama yaitu seperti
benang-benang namun yang membedakan
AL berlekuk; elevasi datar tetapi AL dan S
juga memiliki elevasi cembung namun yang
berbeda AL terdapat sedikit cembung;
ukuran kecil tetapi AL dan S memiliki ukuran
sedang. Cappucino dan Suherman, 2002
menyatakan keanekaragaman  morfologi
koloni bakteri dapat mengindikasikan koloni
bakteri tersebut berasal dari spesies yang
berbeda. Rinawati ef al, 2015 juga
menyatakan bahwa ukuran koloni bakteri
dipengaruhi oleh medium pertumbuhan.

Jenis bakteri patogen dari sampel AL, S,
dan ES memilki warna yang sama  yaitu
kuning namun pada AL memiliki warna lain
yaitu hijau; bentuk melingkar, tidak beraturan
tetapi pada ES hanya memiliki bentuk
melingkar; tepian rata, berombak tetapi
pada ES hanya memiliki tepian rata; elevasi
sama memiliki kesamaan datar, cembung
tetapi AL, S juga memiliki elevasi yang sama
cembung namun AL juga memiliki elevasi
rata; ukuran kecil yang membedakan pada
AL dan S memiliki ukuran sedang dan AL juga

360 Analisis Kelimpahan Bakteri Pada lkan, Substrat, Air Serta Es (Riana et al.)



Jurnal Kelautan Tropis November 2021 Vol. 24(3):353-363

memiliki ukuran besar. Hidayat et al., 2006
menyatakan bahwa bentuk koloni bakteri
dipengaruhi oleh  umur dan  syarat
pertumbuhan tertentu. Pertumbuhan koloni
bakteri dipengaruhi oleh akfivitas
perfumbuhan bakteri, bakteri yang tfidak
mampu bersaing untuk memperoleh nutrisi
atau makanan akan menyebabkan koloni
bakteri tersebut berukuran kecil (Rinawati et
al., 2015).

Mempertimbangkan hasil yang diper-
oleh melalui pengamatan mikroskopis semua
perlakuan yang diisolasi baik pada media
TSA maupun TCBS yang cenderung banyak
terdapat persamaan pada factor warnag,
bentuk, tepian, elevasi dan ukuran, maka
dapat diduga kelimpahan bakteri pada
perlakuan ikan tanpa es (ITE) terkait dengan
kondisi air laut (AL) dan substrat perairan (S),
sedangkan pada perlakuan ikan yang diberi
es (IS) terkait dengan kondisi air laut (AL),
substrat  perairan (S) dan es (ES) yang
digunakan sebagai bahan pengawet hasil
tangkapan nelayan MiniTrawi.

KESIMPULAN

Kelimpahan bakteri heterotrof dan
patogen yang mengkontaminasi sampel ITE
(ikan tanpa es), IS (ikan es), AL (air lauf), S
(substrat perairan) dan ES (es batu yang
digunakan nelayan) MiniTrawl diperairan
Pamekasan yang memiliki  kelimpahan
tertinggi yaitu pada ikan tanpa es dengan
kelimpahan bakteri heterofrof 9,89 Log
CFU/ml dan bakteri patogen 5,27 Log
CFU/ml.
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